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ABSTRACT 

Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) and Cinnamon 

(Cinnamomum burmannii) are one of medicinal plants that 

contain antibacterial active compounds. This study aims to 

determine the antibacterial activity of the combination formula 

between extracts of ciplukan leaves and cinnamon sticks 

against the growth of Staphylococcus aureus bacteria in Vitro. 

Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) and cinnamon 

(Cinnamomum burmannii) were extracted by the maceration 

method with 70% ethanol. Ciplukan leaf extract (Physalis 

angulata L.) and cinnamon (Cinnamomum burmannii) were 

tested against Staphylococcus aureus bacteria using the good 

method by measuring transmittance on a spectrophotometer at 

a wavelength of 580 nm with 3 repetitions, 100 ppml standard 

Septromycin solution as control positive and aquadest as a 

negative dick. Inhibition zone diameter of ciplukan leaf extract 

(Physalis angulata L.) x̄ = 12.46 mm, Cinnamon Extract 

(Cinnamomum burmannii) x̄ = 18.93 mm, while in the 

formulation group x̄ = 22.45 mm. One-way analysis of variance 

(ANOVA) of these data compared with Streptomycin activity 

(positive control) showed significant inhibitory activity by the 

formulated extract against S. aureus. 

 

Keywords: Antibacterial, Staphylococcus aureus,  Ciplukan 

leaves (Physalis angulata L.) and Cinnamon (Cinnamomum 

burmannii) 

 

 

PENDAHULUAN  

Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) memperkirakan bahwa 

konsumsi makanan yang terkontaminasi 

menyebabkan penyakit pada 1 dari 10 

orang setiap tahun, dan akibatnya, 

menyebabkan 420.000 kematian per 

tahun ((WHO), 2019). Menurut Centers 

for Disease Control and Prevention 

(CDC), Escherichia coli, Listeria spp., 

Salmonella spp., Campylobacter spp., 
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dan Staphylococcus aureus adalah 

beberapa penyebab keracunan makanan 

yang paling umum (Scallen E, et al., 

2011). Gejala keracunan makanan yang 

paling umum adalah diare, demam, 

muntah, mual, kram perut, dan sakit 

perut. Patogen keracunan makanan dapat 

mencemari produk makanan setiap saat 

selama pemrosesan, distribusi, atau 

penyimpanan. Sangat penting untuk 

membatasi pertumbuhan dan 

perkembangan patogen keracunan 

makanan seperti S. aureus dan E. coli; 

namun, eliminasi organisme ini sulit 

karena kemampuannya untuk 

membentuk biofilm pada berbagai 

permukaan (Bazargani MM & Rohloff J, 

2016). 

Prevalensi resistensi telah 

meningkat secara astronomis sedangkan 

penelitian dan penemuan obat baru anti 

mikroba masih sangat minim (Onakoya 

& Akinpelu , 2006). Timbulnya masalah 

resistensi pada mikroba yang semakin 

meningkat dan pandangan untuk 

penggunaan obat antimikroba seperti apa 

di masa depan masih belum pasti. Oleh 

karena itu, sebuah tindakan harus 

diambil untuk mengurangi masalah ini, 

seperti mengendalikan penggunaan 

antibiotik dan melakukan penelitian 

untuk pemahaman yang lebih baik 

tentang mekanisme resistensi genetik. 

Sehingga hal ini mendorong kami untuk 

mengevaluasi tanaman obat sebagai 

sumber agen kemoterapi potensial, agen 

antimikroba dan penggunaan obat secara 

etno (Prashanth, Neelam, Chauhan, 

Harishpadhi, & Ranjani, 2006). 

Ancaman dari S. aureus untuk 

menyebabkan resisten antibiotik yang 

terus mengancam masyarakat sehingga 

menghadirkan kebutuhan mendesak 

untuk pendekatan terapeutik baru yang 

tidak memberikan tekanan selektif pada 

adaptasi evolusi bakteri itu sendiri (Cin , 

Hui-min , & Sheila , 2016). Munculnya 

dan penggunaan antibiotik seperti 

penisilin dan methicillin pada 

pertengahan abad ke-20 awalnya 

terbukti efektif melawan S. aureus 

(Dantes, Mu, & Belflower, 2013). 

Namun, S. aureus dengan cepat menjadi 

resisten terhadap antibiotik ini dan 

infeksi dengan S. aureus yang resistan 

terhadap penisilin (PRSA), dan pada 

gilirannya S. aureus yang resistan 

terhadap methicillin (MRSA), sulit 

untuk diobati (de Kraker, et al., 2013). 

Meskipun kemajuan telah dibuat, MRSA 

tetap menjadi ancaman signifikan bagi 

kesehatan manusia secara global. 

Misalnya, isolat S. aureus mewakili 29 

persen dari semua isolat bakteri yang 

dilaporkan di Eropa, dan diperkirakan 

72.444 kasus infeksi MRSA invasif 

terjadi di Amerika Serikat pada tahun 

2014 ((CDC), 2021). 
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Indonesia memiliki banyak 

tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antibiotik alami salah satunya adalah 

Phyalis angulata L. yang merupakan 

tanaman dalam genus Physalis dari 

keluarga Solanaceae. Phyalis angulata L 

ini dikenal dengan nama yang berbeda, 

termasuk Morel Berry, Camapu, 

Mullaca, Cherry Musim Dingin, dll. 

Sedangkan di Indonesia sendiri, dikenal 

dengan nama Ciplukan. Sifat 

biologisnya yang dimiliki seperti 

antimycobacterial, antiturker, 

antitumoral, antikoagulan, 

imunostimulan, dll (Nostro, Germanŏ, 

D’AngeloV, Marino, & Cannattelli, 

2000) 

Selain Phyalis angulata L 

terdapat juga tanaman Cinnamomum 

burmannii. Pertumbuhan Cinnamomum 

burmanniiIin di Indonesia didukung oleh 

ketersediaan tanah pegunungan yang 

membentang di sepanjang pulau 

Sumatra, Jawa dan Sulawesi dengan 

curah hujan yang memadai. Fungsi 

tanaman kayu manis sebagai tanaman 

obat, terutama sebagai antimikroba 

terhadap patogen mikroba pada manusia 

dan tanaman telah banyak dilakukan 

(Zhang, Liu, Wang , Jiang , & Quek , 

2015). 

  Penelitian ini dilakukan untuk 

memvalidasi dasar ilmiah penggunaan 

Phyalis angulata yang dikombinasikan 

dengan Cinnamomum burmannii akan 

menghasilkan peningkatan aktivitas 

terhadap penghambatan pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus secara In 

Vitro. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif dengan metode 

pendekatan eksperimental laboratorium 

untuk mengetahui aktifitas antibakteri 

dari formula Ekstrak Daun Ciplukan 

(Physalis angulata L.) dan Batang 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus Secara In Vitro.  

Waktu dan tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi dan 

Preparasi Unit Layanan Pengujian 

(ULP) Fakultas Farmasi Uneversitas 

Airlangga Surabaya pada bulan Juni – 

Agustus 2021.  

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan 

analitik,  Blender, batang pengaduk, 

gelas ukur, kertas saring, gelas kimia, 

rotary evaporator, inkubator, kawat ose, 

api bunsen, jangka sorong, cawan petri, 

autoklaf, Erlenmeyer, gelas ukur, gelas 

kimia, tabung reaksi, spektrofotometer.  
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Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah Simplisia Daun 

Ciplukan  (Physalis angulata L.) dan 

kayu  manis (Cinnamomum 

burmannii),  aquadest, etanol 70 %, 

asam galat, pelarut H2O, Folin- 

Ciocalteu, Natriumkarbonat, bakteri 

Staphylococcus aureus, , Nutrient Agar 

(NA), aquadest steril sebagai kontrol 

negatif, larutan inokulum, larutan 

strandart septromisi sebagai kontrol 

positif.  

Prosedure Penelitian  

Preperasi Sample  

Sampel utama dari penelitian 

ini adalah Daun Ciplukan dan Batang 

Kayu Manis yang didapatkan dari 

Petani di daerah Pasuruan. Sebelum 

dilakukan pengecilan ukuran partikel, 

dilakukan proses sortasi terlebih 

dahulu. Kemudian di ayak dengan 

ayakan ukuran 40 mesh.  

Proses Ekstraksi  

 Penelitian ini menggunakan 

metode ekstraksi maserasi. Simplisia 

yang telah dihaluskan dengan ukuran 

>40 mesh, kemudian ditimbang 

sebanyak 500 gram. Setelah itu, di 

masukkan ke dalam wadah maserasi 

lalu di tambahkan pelarut etanol 70%. 

Wadah maserasi ditutup rapat dalam 

kurun waktu 24 jam dengan sesekali 

pengadukan. Hasil maserasi disaring, 

filtratnya diambil sedangkan ampasnya 

direndam kembali, lakukan remaserasi 

sebanyak 3 x 24 jam. Filtrat  hasil 

maserasi dipekatkan  menggunakan 

rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental. 

Uji Aktivitas  Bakteri Staphylococcus 

aureus 

Siapkan inokulum bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 

dengan cara pengukuran transmitan 

pada alat spektrofotometer pada 

panjang panjang gelombang 580 nm 

sampai mendapat transmitan 25%. Buat 

media bees layer (12 mL) dan seat 

layer (10 mL) dari media nutrient agar 

kemudian sterilkan pada suhu 121OC 

selama 30 menit. Ambil secukupnya 

sampel ekstrak Daun Ciplukan  ± 25:75 

sedangkan pada Kayu Manis berkadar 

1.000 ppm lalu tambahkan aquadest 

steril, ultrasonic selama 10 menit. 

Tuang media Bees layer pada petri 

biarkan dingin dan memadat. Setelah 

dingin dan memadat tuang media seat 

layer yang telah ditambahkan larutan 

inokulum sebanyak 5 µl, biarkan dingin 

dan memadat. Buat sumuran/lubang 

sebanyak yang diperlukan (5 sumuran), 

lalu masukkan sampel kedalam 

sumuran sebanyak 100 mL (replikasi 3 

kali) sampel larutan ekstrak ciplukan. 

Teteskan larutan strandart Septromisin 

100 ppml sebanyak 50 mL disalah satu 

sumuran sebagai kontrol positif, 
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teteskan pula aguadest steril pada salah 

satu sumuran sebagai kontrol negatif. 

Kemudian inkubasi pada inkubator 

pada suhu 32,5OC selama24 jam. 

Setelah masa inkubasi, keluarkan dari 

inkubator dan ukur besar zona yang 

terbentuk dengan menggukan jangka 

sorong (Sylvia T. Pratiwi, 2008).  

 

HASIL PENELITIAN 

Ekstraksi  

Hasil maserasi berupa filtrate  

diuapkan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kental Daun Ciplukan (Physalis 

angulata) sebanyak 118,5 gram dengan 

rendemen 421,9% (b/b) yang memiliki 

karakteristik ekstrak warna hijau 

kecoklatan, bau  khas dan  rasa pahit 

sedangkan  Batang kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) sebanyak 

47,5 gram dengan rendemen 1.052% 

(b/b) yang memiliki karakteristik ekstrak 

warna coklat, bau khas dan rasa manis. 

Setelah dihasilkan ekstrak kental, 

dilakukan uji aktivitas bakteri 

Staphylococcus aureus.  

Uji Aktivitas  antibakteri  

Hasil uji aktivitas antibakteri 

yang menggunakan metode sumuran 

dengan cara pengukuran transmitan 

pada alat spektrofotometer pada 

panjang panjang gelombang 580 nm 

pada uji antibakteri ekstrak Daun 

Ciplukan  (Physalis angulata L.) dan 

kayu  manis (Cinnamomum burmannii) 

terhadap bakteri Stphylococcus aureus. 

Hasil positif jika terbentuk zona 

hambat di sekitar sumuran. Setelah 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

32,50C, hasilnya dilihat dengan 

membandingkan ekstrak dengan 

kontrol positif dan kontrol negative. 

Dapat dilihat pada gambar dan table 

dibawah ini : 
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Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Ciplukan  (Physalis angulata L.) (A), Ekstrak Kayu  Manis 

(Cinnamomum burmannii) (B) dan Formula Ekstrak (C) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Ekstrak Daun 

Ciplukan 

Ekstrak 

Kayu Manis 

Formula 

Ekstrak 1:1 

S1 12,05 mm 17,85 mm 22,76 mm 

S2 12,20 mm 18,50 mm 22,75 mm 

S3 13,15 mm 20,45 mm 21,85 mm 

x̄ 12,47 mm 18,93 mm 22,45 mm 

Kontrol (+) 24,10 mm 21,75 mm 24,80 mm 

Kontrol (- ) 9,50 mm 8,95 mm 7,08 mm 

    

 

Hasil ini menunjukan bahwa uji 

aktivitas dari formula memiliki daya 

hambat yang lebih besar dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dapat dilihat bahwa formula dari ekstrak 

daun ciplukan dan kayu manis memiliki 

akivitas dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Aktivitas antibakteri pada 

formula tersebut dikarenakan adanya 

senyawa aktif yang terdapat di dalam 

ekstrak seperti senyawa polifenol dan 

sinamaldehid pada kayu manis. 

Sedangkan kandungan fitokimia yang 

terdapat pada ekstrak daun ciplukan 

seperti polifenol dan flavanoid banyak 

digunakan sebagai anti bakteri, anti 

kanker, dan immunomodulator (Mellisa, 

Sonia, Terezinha, Batista, & Therezinha, 

2005). 

Senyawa polifenol bekerja dengan 

cara mendenaturasi protein sel dan 

merusak dinding sel bakteri sehingga 

bakteri mati, juga dapat merusak lipid 

pada membran sel melalui mekanisme 

penurunan tegangan permukaan 

membran sel sedangkan sinamaldehid 

tersebut bekerja dengan cara merusak 

membran sel bakteri dan strukturnya 

menyebabkan kebocoron ion. Selain itu, 

penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa daun ciplukan dan  kayu manis 

memiliki senyawan flavonoid sebagai 

antibakteri (Bastos, Silveira, Salqado, 

Picanco-Diniz, & Nascimento, 2008).  

Untuk mengetahui perbedaan luas 

zona hambat terhadap bakteri S. aures 

antar sampel secara statistik dilakukan 

uji normalitas data, didapatkan 

normalitas untuk semua sampel adalah 

diatas p≥0,05 sehingga data memenuhi 
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syarat uji normalitas dan dilanjutkan 

dengan uji homogenitas. Uji 

homogenitas menunjukkan data ekstrak 

daun ciplukan 12,46; ekstrak batang 

kayu manis 18,93; kontrol negatif 8,15 

dengan p≥0,05 yang artinya data 

terdistribusi homogen, sedangkan untuk 

kontrol positif dan kelompok formula 

ekstrak tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Untuk uji ANOVA 

menunjukkan hasil 0,000 yang artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara 

konsentrasi ekstrak bunga gemitir pada 

formulasi sediaan sabun padat terhadap 

aktivitas antibakteri. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uji aktivitas 

antibakteri dapat disimpulkan bahawa 

formula ekstrak daun ciplukan dan kayu 

manis memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus secara in vitro 

dibandingkan dengan ekstrak tunggal. 

Daya hambat bakteri paling efektif yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

pada ekstrak daun ciplukan sebesar 

12,467 mm dan kayu manis sebesar 

18,933 mm. Sedangkan pada formula 

ekstrak menunjukkan daya hambat 

sebesar 22,45 mm. Sehingga perlu 

dilakukan dengan melanjutkan riset 

berikutnya terhadap uji in vivo pada 

hewan coba. 
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